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Abstract 
Searching for coffee shops in Jayapura City via Google Maps encountered problems due to 
inaccurate and incomplete data. The data on Google Maps does not match the data from the 
Papua Province Creative Economy Service, mixes up various types of coffee drinking places, 
and is not verified so it is easy to change and is detrimental to coffee shop owners. This causes 
difficulties for tourists, out-of-town service employees and local residents in finding a coffee 
shop that suits their needs. This research aims to implement a system with Location Based 
Service to provide accurate, complete and verified coffee shop information in Jayapura City. 
The results of black box testing state that the LBS system for determining coffee shop locations 
in Jayapura City provides an effective and efficient solution for the Creative Economy Service. 
Keywords: Location based service; Coffee shop; Jayapura 

 
Abstrak 

Pencarian coffee shop di Kota Jayapura melalui Google Maps menemui kendala karena data 
yang tidak akurat dan tidak lengkap. Data di Google Maps tidak sesuai dengan data Dinas 
Ekonomi Kreatif Provinsi Papua, mencampurkan berbagai jenis tempat minum kopi, dan tidak 
diverifikasi sehingga mudah diubah dan merugikan pemilik coffee shop. Hal ini menyebabkan 
kesulitan bagi wisatawan, pegawai dinas luar kota, dan warga lokal dalam menemukan coffee 
shop yang sesuai kebutuhan. Penelitian ini bertujuan untuk menerapkan sistem dengan 
Location Based Service untuk memberikan menyediakan informasi coffee shop yang akurat, 
lengkap, dan terverifikasi di Kota Jayapura. Hasil dari pengujian blackbox menyatakan bahwa 
bahwa sistem dengan LBS dalam menentukan lokasi coffee shop di Kota Jayapura memberikan 
solusi yang efektif dan efisien bagi Dinas Ekonomi Kreatif. 
Kata kunci: Location based service; Coffee shop; Jayapura 
 
1. Pendahuluan 

 Layanan Berbasis Lokasi, atau yang lebih dikenal dengan istilah Location based 
service (LBS), adalah konsep umum yang mengacu pada teknologi yang memungkinkan 
penentuan lokasi perangkat yang digunakan oleh pengguna.[1] Pengguna ponsel dapat 
menelusuri dan menentukan posisi mereka untuk mendapatkan informasi berdasarkan lokasi, 
yang dapat diakses dengan menggunakan layanan Geographic Information System (GIS)[2]. 
Location based service dapat berfungsi sebagai layanan untuk mengenali lokasi dari seseorang 
atau suatu objek memiliki dua unsur utama yaitu Location Manager (API Maps) dengan 
menyediakan perangkat bagi sumber atau source untuk LBS, Application Programming 
Interface (API) Maps[3] menyediakan fasilitas untuk menampilkan atau memanipulasi peta dan 
Location Providers (API Location)[4] dengan menyediakan teknologi pencarian lokasi yang 
digunakan oleh perangkat. 

Dalam pencarian coffee shop di Kota Jayapura masalah yang ditemukan adalah 
wisatawan, pegawai dinas luar kota maupun warga lokal pencinta kopi yang berada di Kota 
Jayapura biasanya akan mencari kopi disela-sela liburan, pekerjaan, kuliah atau sekolah. 
Dimana pada saat mencari coffee shop di Google Maps yang merupakan sumber informasi 
lokasi, ternyata informasi yang dicari tidak ada, dikarenakan nama coffee shop di Google Maps 
tidak sesuai dengan data di Dinas Ekonomi Kreatif Provinsi Papua kemudian data di Google 
Maps mencampurkan 275 café, coffee shop, dan kedai, termasuk yang sudah tidak beroperasi 
sedangkan data di Dinas Ekonomi Kreatif hanya mencatat 72 coffee shop di Kota Jayapura. 

https://issn.lipi.go.id/terbit/detail/1560841321
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Permasalahan berikutnya yaitu pada Google Maps juga siapa saja dapat mengubah, 
menghapus serta merubah lokasi coffee shop tanpa harus melakukan verifikasi sehingga dapat 
merugikan pemilik coffee shop tersebut. Hal ini menyebabkan wisatawan, pegawai dinas luar 
kota, dan warga lokal kesulitan menemukan coffee shop yang sesuai kebutuhan, informasi di 
Google Maps tidak akurat dan tidak lengkap dan pemilik coffee shop dirugikan karena informasi 
yang salah di Google Maps. Sehingga permasalahan dalam pencarian coffee shop di Kota 
Jayapura perlu segera diatasi untuk memberikan informasi yang akurat dan bermanfaat bagi 
wisatawan, pegawai dinas luar kota, dan warga lokal. 

Penelitian ini mengusulkan penggunaan Location Based Service (LBS) sebagai solusi 
untuk mengatasi permasalahan dalam pencarian coffee shop di Kota Jayapura. Keyakinan 
akan keefektifan LBS didasarkan pada beberapa alasan seperti LBS memanfaatkan teknologi 
seperti GPS untuk menentukan lokasi pengguna secara real-time. Informasi lokasi ini kemudian 
digunakan untuk menampilkan coffee shop terdekat dengan pengguna, pemanfaatan LBS 
untuk menampilkan lokasi terdekat juga sama dengan penelitian [5] untuk mencari lokasi lokal 
terdekat vaksinasi COVID-19 kemudian LBS dapat diakses melalui aplikasi mobile yang mudah 
digunakan. Pengguna hanya perlu membuka aplikasi dan mengaktifkan GPS, kemudian 
mereka dapat melihat daftar coffee shop terdekat beserta informasi seperti jarak, rating, dan 
ulasan, penerapan LBS pada aplikasi mobile untuk menampilkan informasi lokasi juga 
diterapkan pada penelitian [6] dan LBS dapat membantu meningkatkan visibilitas coffee shop 
kepada potential customers hal ini juga digunakan dalam penelitian [7] untuk meningkatkan 
visibilitas pencarian kontrakan. Untuk itu LBS dapat membantu Dinas Ekonomi Kreatif Provinsi 
Papua dalam memetakan dan mempromosikan coffee shop lokal dengan lebih efektif. Dengan 
menggunakan LBS, Dinas dapat membuat database komprehensif yang berisi informasi 
tentang coffee shop, seperti nama, alamat, jam buka, dan jenis kopi yang ditawarkan. Informasi 
ini kemudian dapat dibagikan dengan masyarakat melalui website, aplikasi mobile, atau peta 
interaktif. LBS dapat membantu coffee shop di Papua dalam meningkatkan jangkauan pasar 
mereka. Dengan menggunakan LBS, coffee shop dapat membuat profil online yang 
memungkinkan mereka untuk ditemukan oleh calon pelanggan yang mencari coffee shop di 
dekat mereka. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengumpulkan data geospasial tentang lokasi coffee 
shop di seluruh Papua. Data ini akan digunakan untuk membangun database komprehensif 
yang dapat diakses oleh masyarakat umum untuk menemukan informasi dan lokasi coffeshop 
di Kota Jayapura, tujuan lainnya adalah untuk mengembangkan aplikasi mobile yang 
memungkinkan pengguna untuk menemukan coffee shop di dekat mereka. Aplikasi ini akan 
menggunakan LBS untuk menampilkan lokasi coffee shop di peta dan memberikan informasi 
tentang coffee shop, seperti nama, alamat, jam buka, dan jenis kopi yang ditawarkan. Manfaat 
yang dapat diambil dari penelitian ini adalah akan meningkatkan akses informasi bagi 
masyarakat tentang coffee shop di Kota Jayapura, hal ini akan memudahkan masyarakat untuk 
menemukan coffee shop yang sesuai dengan kebutuhan dan preferensi mereka, kemudian 
penelitian ini akan mendukung pertumbuhan ekonomi lokal dengan membantu coffee shop di 
Papua dalam meningkatkan jangkauan pasar mereka dan menarik lebih banyak pelanggan. 
 
2. Tinjauan Pustaka  
  Penelitian ini mengkaji beberapa penelitian terdahulu yang relevan dengan topik 
penelitian ini. Berikut adalah penelitian terdahulu sebagai referensi dalam membangun 
penelitian ini : 

Penelitian pertama yaitu “Sistem Informasi Geografis Pencarian Lokasi Kafe di Medan 
Menerapkan Algoritma Tabu Search (TS)” oleh Julianti tahun 2019. Penelitian ini membahas 
tentang pembuatan Sistem Informasi Geografis Pencarian Lokasi Kafe Di Kota Medan Dengan 
Menggunakan Algoritma Tabu Search untuk melakukan pengecekan lokasi kafe yang dituju. 
Penelitian ini menggunakan algoritma Tabu Search dapat digunakan untuk menyelesaikan 
permasalahan dalam pencarian lokasi kafe berbasis android. Dengan menggunakan bahasa 
pemograman Java dan eclipse sebagai aplikasinya dapat membuat aplikasi pencarian lokasi 
kafe yang berbasis android dan memberikan hasil kepada pengguna lebih mudah dalam 
pencarian lokasi kafe terdekat.[8] 

Penelitian kedua “Sistem Informasi Geografis Coffee Shop di Kota Samarinda Berbasis 
Web” oleh Rofikhotul Khoeriyah dan Nia Kurniadin tahun 2021. Penelitian ini membahas 
diperlukannya sarana untuk mengetahui lokasi dan informasi coffee shop yang dapat diakses 
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oleh umum dengan pembuatan peta informasi berbasis Web yaitu WebGIS. Tujuan dari 
penelitian ini yaitu untuk memberikan informasi lokasi dan informasi lainnya tentang coffee 
shop yang ada di Samarinda, serta penyajiannya dalam bentuk peta informasi yang kemudian 
diolah menggunakan perangkat lunak Quantum GIS menjadi peta informasi berbasis Web. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat 49 Coffee Shop yang tersebar di Kota Samarinda 
dan data tersebut disajikan dalam bentuk WebGIS yang disertai informasi yang ada pada 
masing-masing coffee shop tersebut.[9] 

Penelitian ketiga dengan judul “Sistem Informasi Geografis Rumah Makan Dan Kafe Di 
Kota Merauke Berbasis Android” oleh Nilfred Patawaran, dkk tahun 2022. Penelitian ini 
membahas penggunaan Sistem Informasi Geografis (SIG) agar lebih memudahkan masyarakat 
dalam mencari letak rumah makan dan kafe, sistem ini disajikan untuk memberikan informasi 
tentang rumah makan dan kafe dalam bentuk aplikasi berbasis android agar masyarakat luas 
dapat mengaksesnya dengan mudah. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk membuat sebuah 
media bantu sistem informasi geografis yang dapat membantu Masyarakat dalam melakukan 
proses pencarian lokasi dan rute serta menyajikan informasi mengenai rumah makan dan kafe 
di Kota Merauke berbasis android. hasil pengujian menggunakan metode blackbox bahwa 
sistem yang di kembangkan sudah dapat memenuhi kebutuhan pengguna dalam mencari lokasi 
dan rute serta informasi mengenai informasi menu, fasilitas, waktu pelayan, alamat dan jenis 
rumah makan dan kafe di Kota Merauke berbasis android.[10] 

Penelitian keempat “Perencanaan Prototipe Sistem Informasi Sebaran Coffee Shop di 
Kawasan Dago Kota Bandung” oleh Qisti Fadilah, Dewi Turgarini dan Dias Pratami Putri tahun 
2023. Penelitian ini membahas belum tersedianya sistem informasi yang memuat semua 
informasi khusus coffee shopdi Kawasan Dago, sehingga para wisatawan mengalami kesulitan 
dalam mengakses informasi tersebut. Penelitian ini bertujuan untuk merancang desain prototipe 
untuk sistem informasi sebaran coffee shop di Kawasan Dago berbasis web. Hasil dari 
penelitian ini adalah rancangan prototipe sebagai petunjuk dalam pembuatan sistem informasi 
sebaran coffee shop di Kawasan Dago.[11] 

Penelitian kelima dengan judul “Rancang Bangun Sistem Informasi Geografis 
Pencarian Lokasi Cafe Berbasis Framework Codeigniter Di Kota Batam” oleh Tukino tahun 
2024. Penelitian ini membahas tentang keterbatasan pengunjung kafe yang masih   
mengandalkan metode manual, seperti kunjungan langsung atau mencari informasi di media 
sosial. Tujuan dari penelitian ini adalah merancang sebuah situs web dengan tujuan   
mengimplementasikan Sistem Informasi Geografis Lokasi Kafe berbasis web dengan 
CodeIgniter. Hasil dari penelitian ini adalah Sistem informasi geografis yang membantu 
pengguna untuk menemukan referensi cafe, lokasi cafe, beserta artikel-artikel singkat dan 
gambar-gambar yang disajikan untuk membantu pengguna menemukan cafe yang 
diinginkan.[12] 

Perbedaan pada penelitian ini terdapat pada penelitian [8] pada penelitian ini 
menggunakan algoritma Tabu Search untuk menemukan rute terpendek menuju lokasi  
sedangkan penelitian ini menggunakan Location Based Services (LBS) untuk menemukan rute 
terpendek menuju lokasi. Penerapan LBS pada penelitian ini belum diterapkan dalam penelitian 
[9],[10] dan [12]. Perbedaan lainnya juga terdapat pada platform yang diterapkan pada 
penelitian [9] dan [12] dimana penelitian tersebut menggunakan platform web sedangkan 
penelitian ini menggunakan platform android dengan web service.  

 
3. Metodologi 
3.1 Metode Pengembangan Sistem 

Penelitian ini menggunakan metode Waterfall sebagai metode pengembangan sistem, 
adapun tahapan-tahapan dari metode Waterfall yang digunakan adalah sebagai berikut [13]: 

 
Gambar 1. Tahapan Waterfall [13] 
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Model Waterfall menyediakan pendekatan alur hidup perangkat lunak secara skuensial 

atau turut dimulai dari: 
1) Analisa Kebutuhan 

Kebutuhan fungsionalitas sistem : 
a. Pengguna dapat mencari coffeshop berdasarkan nama dan lokasi. 
b. Pengguna dapat melihat informasi detail tentang coffee shop. 
c. Pengguna dapat melakukan penyortiran coffee shop berdasarkan jarak, dan 

rating. 
d. Pengguna dapat memberikan rating untuk coffee shop. 
e. Pengguna dapat melihat riwayat kunjungan cofeeshop. 
f. Pengguna (Pemilik coffee shop) dapat mendaftarkan coffee shop. 
g. Pengguna (Pemilik coffee shop) dapat mengelola data coffee shop. 
h. Administrator dapat melakukan verifikasi data pendaftaran coffee shop. 
i. Administrator dapat mengelola data coffee shop. 
j. Administrator dapat mengelola data pengguna coffee shop. 

2) Desain 
Desain perancangan sistem pada penelitian ini menggunakan Unified Modelling 
Language (UML)[14] yang terdiri dengan Use Case Diagram, Activity Diagram dan 
Class Diagram. 
Untuk menggambarkan arsitektur sistem Location Based Services (LBS), aplikasi 
akan mencarikan informasi mengenai lokasi coffeshop di Kota Jayapura pada posisi 
tertentu. 

 
Gambar 2. Arsitektur Sistem Location Based Service 

 
Perancangan sistem menggunakan metode pemodelan berorientasi objek dengan 

pemodelan Unified Modelling Language (UML). 
 
1. Use Case Diagram 

 
Gambar 3 Use Case Diagram Sistem 
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2. Activity Diagram 

 
Gambar 4. Activity Diagram Sistem 

 
Gambar 4. merupakan interpretasi bagaimana Location Based Service akan bekerja 

pada sistem yang dibangun. 
 
3. Class Diagram 

 
Gambar 5. Class Diagram Sistem 
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3) Pengkodean 
Tahap ini menerjemahkan desain perancangan sistem yang telah dibuat 
menggunakan bahasa program PHP[15] dengan framework Code Igniter 5[16], dan 
untuk manajemen database menggunakan PostgreSQL[17]. 

4) Pengujian 
Pada tahap ini dilakukan pengujian terhadap sistem yang sudah dibangun, 
pengujian fungsionalitas sistem menggunakan Blackbox Testing[18] untuk menguji 
kesesuaian antara fungsi sistem dan kebutuhan pengguna. 

 
4. Hasil dan Pembahasan 
4.1 Antarmuka Pengguna 

Antarmuka pengguna dalam sistem ini dirancang dengan fokus pada kenyamanan dan 
kemudahan penggunaan, memungkinkan pengguna untuk berinteraksi dengan fitur-fitur sistem 
secara intuitif dan efisien. Dengan tata letak yang sederhana namun informatif, antarmuka ini 
memastikan bahwa setiap pengguna, baik yang berpengalaman maupun pemula, dapat 
mengakses dan memanfaatkan semua fungsi yang tersedia tanpa kesulitan. Berikut merupakan 
antarmuka pengguna sistem yang dibangun: 

 
Gambar 6. Halaman Dashboard 

 

Gambar 6 merupakan halaman Dashboard yang bertujuan untuk mengenalkan pengguna 
dengan aplikasi. Mirip seperti perkenalan awal, halaman ini muncul saat pengguna pertama kali 
membuka aplikasi. Pada halaman ini berisikan tombol get started yang dapat di klik oleh User. 
Setelah User meng-klik tombol get started, User akan masuk kepada halaman halawan home 
yang memiliki fungsi untuk memilih pilihan dalam pencarian coffee shop. 

 
Gambar 7. Halaman Home 

 
Gambar 7. Halaman Homee. Pada halaman ini user ditampilkan halaman yang berisikan menu 
pencarian coffee shop yaitu dapat dengan memilih menu rekomendasi (berdasarkan rating) dan 
menu generate (berdasarkan radius terdekat). Halaman ini juga berisikan menu add your coffee 
shop yang dapat digunakan untuk menambahkan coffee shop yang akan ditambahkan kedalam 
aplikasi. Namun menu add your coffee shop dapat digunakan oleh User (Pengunjung) yang 
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telah login.User (Pengunjung) bisa menggunakan aplikasi tanpa perlu melakukan login. Hanya 
menu add your coffee shop yang perlu login untuk menggunakan menu tersebut. 

 
Gambar 8. Halaman Register 

 
Gambar 8. Halaman registrasi memungkinkan pengguna (pemilik coffee shop) untuk membuat 
akun baru. Halaman ini berisi formulir yang harus diisi oleh User. Terdapat 4 textbox yang harus 
diisi yaitu username, alamat email, kata sandi, dan konfirmasi kata sandi. 
 

 
Gambar 9. Halaman Recommendation 

 
Gambar 9 merupakan halaman rekomendasi berisikan daftar coffee shop yang 
direkomendasikan kepada User (Pengunjung) melalui rating. Halaman ini juga memiliki tombol 
search yang dapat digunakan untuk mencari coffee shop. User (Pengunjung) dapat melihat 
detail coffee shop yang tertera. Setelah user memilih coffee shop yang dipilih, user akan 
diarahkan ke halaman peta dan akan diberikan rute menuju coffee shop yang telah dipilih. 

 
Gambar 10. Halaman Generate 
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Gambar 10 halaman generate akan menampilkan ketika User (Pengunjung) memilih menu 
generate pada halaman home, user akan diarahkan ke halaman generate. Halaman generate 
digunakan untuk mencari lokasi coffee shop yang terdekat dengan posisi user. Aplikasi akan 
men-tracking (mendeteksi) secara otomatis berdasarkan jangkauan radius dari posisi user. 
 

 
Gambar 11. Halaman Add Coffee Shop 

 
Pada halaman ini, User (Pemilik Coffe Shop) dapat mengisi form sesuai dengan detail coffee 
shop yang akan ditambahkan yaitu nama tempat, alamat, memilih lokasi di peta (berdasarkan 
latitude dan longitude pada peta), date, nomor telefon, foto coffee shop (minimal 3), deskripsi 
tempat dan jam buka. 

 
4.2 Pengujian Sistem 

Pengujian sistem dilakukan untuk memastikan bahwa aplikasi berfungsi sesuai dengan 
spesifikasi dan memenuhi kebutuhan pengguna. Salah satu metode yang digunakan dalam 
tahap ini adalah blackbox testing. Blackbox testing berfokus pada pengujian fungsionalitas 
perangkat lunak dari perspektif pengguna, tanpa memperhatikan struktur internal atau kode 
sumber. Dengan pendekatan ini, pengujian dapat mengevaluasi apakah input yang diberikan 
menghasilkan output yang sesuai dan memverifikasi bahwa sistem beroperasi dengan benar 
sesuai dengan persyaratan yang telah ditetapkan. Pengujian blackbox pada penelitian ini 
adalah sebagai berikut: 

Tabel 1. Pengujian Blackbox 

No. Skenario Pengujian Hasil Yang Diharapkan Kesimpulan 

1. Pemilik coffee shop melakukan 
pendaftaran coffee shop 

Berhasil melakukan proses daftar, 
kemudian diarahkan ke Halaman 
Dashboard Owner 

VALID 

2. Pemilik coffee shop mengelola 
data coffee shop 

Dapat mengubah data coffee shop 
yang telah diverifikasi 

VALID 

3. Melihat daftar rekomendasi Daftar rekomendasi tampil pada 
halaman pencarian coffee shop 

VALID 

4.  Melakukan filter daftar coffee 
shop 

Sistem menampilkan daftar coffee 
shop yang sesuai dengan filter data 
yang dipilih 

VALID 

5.  Melihat detail informasi dari 
coffee shop yang dipilih  

Sistem menampilkan halaman detail 
coffee shop yang berisi informasi 
lengkap tentang coffee shop 

VALID 

6. Memberikan rating pada coffee 
shop 

Rating coffee shop dikalkulasi dan 
ditampilkan pada halaman daftar 
coffee shop 

VALID 

7. Melihat riwayat coffee shop yang 
dikunjungi 

Menampilkan daftar riwayat coffee 
shop 

VALID 

8. Administrator melakukan 
verifikasi pendaftaran coffee 
shop 

Menampilkan pesan konfirmasi 
coffee shop telah berhasil atau 
ditolak sesuai data yang diinputkan 

VALID 
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No. Skenario Pengujian Hasil Yang Diharapkan Kesimpulan 

9. Administrator mengelola data 
pengguna 

Dapat mengubah data pengguna VALID 

10. Administrator mengelola data 
coffee shop 

Dapat mengubah data coffee shop VALID 

 
Pada tabel 1 sistem diuji dengan menggunakan metode blackbox testing dan 

melibatkan beberapa pengguna dari Dinas Ekonomi Kreatif Provinsi Papua. Pengujian 
menunjukkan bahwa sistem berjalan dengan baik dan sesuai dengan kebutuhan pengguna. 
Berdasarkan hasil pengujian, dapat disimpulkan bahwa fitur-fitur fungsional yang telah diuji 
menyelesaikan masalah yang telah diidentifikasi pada awal penelitian, Sistem ini menyediakan 
berbagai fitur analisis data yang dapat membantu Dinas Ekonomi Kreatif dalam mengidentifikasi 
usaha yang berfokus hanya pada coffe shop. Sistem yang dibangun dapat membantu dalam 
meningkatkan akurasi dan efisiensi pendataan dan efektivitas program pendataan usaha yang 
berfokus pada coffee shop. Selain itu, pengguna umum (Pengunjung) juga dimudahkan dalam 
menemukan coffee shop berdasarkan rekomendasi yang diberikan oleh sistem dan 
menemukan rute tercepat untuk menuju ke lokasi coffee shop dengan implementasi Location 
Based Service (LBS). Metode LBS terbukti efektif dalam menganalisis berbagai faktor geografis 
dan demografis yang mempengaruhi potensi lokasi coffee shop. Dengan memanfaatkan data 
lokasi yang akurat, sistem dapat mengidentifikasi lokasi coffee shop. Hasil pengujian 
menunjukkan bahwa sistem mampu menghasilkan rekomendasi lokasi dengan tingkat akurasi 
yang tinggi. Validasi yang dilakukan oleh pengguna dari Dinas Ekonomi Kreatif Provinsi Papua 
menunjukkan bahwa lokasi-lokasi yang direkomendasikan oleh sistem sesuai dengan kondisi 
dan kebutuhan lapangan.  

 
5. Simpulan 

 Berdasarkan temuan dari penelitian yang sudah dilakukan, dapat disimpulkan bahwa 
penerapan metode LBS dalam menentukan lokasi coffee shop di Provinsi Papua memberikan 
solusi yang efektif dan efisien bagi Dinas Ekonomi Kreatif. Lokasi-lokasi yang 
direkomendasikan oleh sistem memenuhi kriteria yang ditetapkan, menunjukkan bahwa sistem 
dapat membantu dalam pengambilan keputusan strategis yang berfokus pada peningkatan 
keuntungan. Sistem ini tidak hanya meningkatkan akurasi dalam pemilihan lokasi tetapi juga 
mendukung pengembangan ekonomi lokal dengan cara yang lebih terstruktur dan berbasis 
data. Fitur visualisasi data yang interaktif mempermudah interpretasi hasil analisis, sehingga 
pengguna dapat dengan cepat memahami dan mengambil tindakan berdasarkan informasi 
yang tersedia. Pengujian yang melibatkan pengguna dari Dinas Ekonomi Kreatif Provinsi Papua 
menunjukkan bahwa lokasi-lokasi yang direkomendasikan oleh sistem sesuai dengan kondisi 
lapangan dan kebutuhan pengguna. Dengan demikian, metode LBS memiliki potensi besar 
untuk diterapkan dalam berbagai konteks bisnis lainnya di masa depan.  
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